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SMA Negeri 1 Talibura permainan (games) di SMAN 1 Talibura dalam kegiatan
Biology Club II. Metode yang digunakan adalah metode
ceramah, simulasi dan deict instruction dalam

membuat alat peraga games Biologi. Program
Pengabdian Masyarakat dengan judul Implementasi
Biology CLUB II dilakukan di SMA Negeri 1 Talibura
memberikan nilai positif terhadap konsep-konsep
biologi yang disederhanakan dalam bentuk media
pembelajaran dan games. Pengembangan media
(Biologi molekuler, botany, zoology, mikrobiologi,
ekologi, pendidikan biologi) dan games (Botany,
zoology dan ekologi) di sekolah diharapkan menjadi
masukan dalam implemtasi di dalam kelas sehingga
dapat meningkatkan hasil pembelajaran di kelas di SMA
Negeri 1 Talibura.

PENDAHULUAN

Penggunaan media pembelajaran mempunyai tujuan memberikan motivasi,
merangsang, mengingat peserta didik apa yang sudah dipelajari selain memberikan
rangsangan belajar baru, mengaktifkan peserta didik dalam memberikan tanggapan,
mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran serta mampu belajar
secara mandiri dengan baik (Ade, Bare, and Mago 2021; Elci, Bare, and Mago 2021). Salah
satu materi utama dalam meingkatkan pemahaman siswa adalah bidang IPA Biologi,
beberapa narasi menyebutkan bahwa pembelajaran biologi lebih mengarah pada
penghafalan konsep serta mencatat konsep didalam kelas (S and Bare 2019; Sizi, Bare, and
Galis 2021).

Sistem pembelajaran yang dianut menyebabkan pembelajaran biologi dikategorikan
dalam amteri yang sulit (Jayawardana 2017). Sebagian konsep dalam biologi sangat komplek
oleh karena itu hafalan tidak menjamin kemampuan seorang siswa didalam kelas (Dawa et
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al, 2021; Gutierrez 2014). Penerapan pemahaman konsep ini berakibat terhadap hasil belajar
siswa menjadi rendah dibawah KKM (Suryanti et al. 2019). Dalam rangka peningkatan
pemahaman konsep IPA Biologi ditingkat menengah, perlu untuk dilakukan pengetahuan
dasar pembelajaran IPA Biologi di Tingkat Sekolaha Menengah. Kolaborasi games yang
didasarkan pada ilmu IPA Biologi serta bagaimana keterlibatan di alam terbuka dikonsepkan
dengan konsep Biology Club.

Implementasi permainan (games) dan materi biologi dikemas dalam agenda Biology
Club. Biology Club adalah kegiatan yang memberikan pengalaman kepada peserta didik
mengenai materi [PA Biologi yang dikemas dalam bentuk yang menarik (Bare et al, 2021).
Kesempatan emas ini kami ingin melanjutkan estafet kegiatan sebelumnya yaitu Biologi Club.
Biologi Club sebelumnya dilangsungkan di SMA Karitas Watuneso dan mendapatkan respon
yang luar biasa dari Siswa dan Guru di sekolah. Penerapan Biology Club II didesain
permainan baik di kajian tumbuhan, hewan maupun mikroorganisme memiliki nilai kearifan
Lokal. Permainan membantu siswa memahami pengetahuan mereka yang ada (Bhaskar
2014). Kegiatan pengabdian ini memiliki manfaat menambah wawasan dalam bidang IPA
Biologi serta menumbuhkan kecintaan terhadap ilmu biologi. Perpaduan antara games dan
Biologi akan menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran IPA di SMAN 1 Talibura. Game
yang bersifat edukasi dilaporkan memiliki pengaruh yang sangat signifikan tentang performa
istilah genetika siswa (Osier 2014). Peningkatan pemahaman peserta didik untuk mencintai
alam dan lingkungan serta meningkatkan nilai konservasi sejak dini. Bagi guru-guru kegiatan
ini akan diselipkan pelatihan penulisan Artikel [Imiah oleh Dosen Pendidikan Biologi sebagai
bentuk persiapan dan meningkatkan nilai kerja guru dalam menempuh jabatan fungsional
dan kenaikan pangkat di Sekolah. Bagi Kepala Sekolah sebagai bentuk kerjasama dalam
meningkatkan minat belajar serta motivasi peserta didik. Tujuan kegiatan ini adalah
mengelaborasikan materi biologi dan permainan (games) di SMAN 1 Talibura dalam kegiatan
Biology Club II.

METODE

Program Pengabdian Masyarakat dengan judul Implementasi Biology CLUB II
dilakukan di SMA Negeri 1 Talibura berlangsung 24-25 November 2021. Metode yang
diadopsi adalah metode ceramah, simulasi dan direct instruction dalam membuat alat
peraga games Biologi.

Pembukaan Perkenalan PSP P:::e&n::;ﬁn Pengembangan
Kepala SMAN 1 Biologi oleh dan Diskusi Il
Talibura ) Kaprodi M:;::‘::::‘i w— Media Botany
Pengembangan dan Pengembangan Pengembangan
DZ:::’C;:;T::I‘::’:O: i Diskusi V Media ‘ dan Diskusi IV _ dan Diskusi 1l
. Pendidikan Biologi Media Zoology Media Ekologi
: Games Zoology:
Games Botanv: I Games Ekologl: - Sistem - Penutupan
Tumbuhan E'(O'Oﬂ Tumbuhan Pancernann P

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Biology Club II di SMA Negeri 1 Talibura
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Rangkaian program PKM dibuka oleh Kepala SMA Negeri 1 Talibura selanjutnya
Perkenalan Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Nusa Nipa oleh Ketua Program
Studi Pendidikan Biologi. Sesi selanjutnya adalah Pengembangan dan Diskusi I Media Biologi
Molekuler, Pengembangan dan Diskusi Il Media Botany, Pengembangan dan Diskusi IIl Media
Ekologi, Pengembangan dan Diskusi IV Media Zoology, Pengembangan dan Diskusi V Media
Pendidikan Biologi, Pengembangan dan Diskusi VI Media Mikrobiologi (Gambar 1).

Sesi tiga terbagi menjadi permainan (Games) yaitu simulasi di bidang Games Zoology,
Games Ekologi dan Games Botany. Luaran dalam kegiatan adalah pembuatan dan simulasi
permainan dalam materi biologi. Metode pelaksanaan PKM diadaptasi berdasarkan
penelitian Ningrum, et al (2020) dan Bare et al. (2021) dengan beberapa modifikasi sesuai
dengan kebutuhan di lapangan sesuai dengan kearifan lokal masyarakat. Akhir kegiatan ini
diberikan umpan balik dan ditutup secara resmi oleh Ketua Program Studi Pendidikan
Biologi.

HASIL

Kegiatan ini berlangsung di tingkat Kabupaten dengan sasaran SMAN 1 Talibura.
Ruang lingkup kegiatan adalah bidang Pendidikan untuk membenah sistem pembelajaran IPA
biologi dari stigma menghafal ke dalam bentuk permainan (Games) sehingga lebih
menyenangkan untuk dipelajari dan mudah dipahami. Kegiatan ini telah dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Talibura dan berlangsung pada tanggal 24-25 November 2022. Program media
pembelajaran dibidang Biologi Molekuelr terfokus pada pemanfaatan bahan alam yang dapat
digunakan sebagai terapi berbagai macam jenis penyakit, ebebrpa kajian yang digunakan
adalah Pepper ningrum (Sari and Bare 2020 dan ngzber officinale (Bare et al. 2020).
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Gambar 2. Pengembangan Media Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Talibura
Games Zoology, Games Botany dan Games Ekologi

Pada sesi pengembangan dan diskusi media zoology, para siswa dibimbing oleh dosen
dan mahasiswa pendidikan biologi untuk membuat alat peraga sistem pernapasan manusia
dengan bahan-bahan sederhana seperti balon tiup, sedotan dan botol plastik. Pada alat
peraga ini, balon tiup berperan sebagai paru-paru, sedotan sebagai saluran pernapasan mulai
dari hidung, trakea sampai pada bronkus. Sedangkan, botol plastik sebagai tubuh manusia
khususnya rongga dada. Sebuah karet balon diletakkan pada bagian bawah botol plastik yang
telah dilubangi. Bagian ini berperan sebagai diafragma, Dalam proses diskusi, siswa
memperagakan proses pernapasan menggunakan alat peraga dengan cara menarik
“diafragma” sehingga udara masuk lewat “hidung”. Udara yang masuk ke dalam “rongga
dada” akan mengembangkan “paru-paru”. Materi Ekologi berfokus pada pembelajaran alam
sekitar lingkungan yang disinkronkan dengan games botany. Material pendidikan bilogi
berfokus pada media-media yang dimanfaatkan dalam pembelajaran biologi.

Media ini bertujuan untuk dapat memvisualisasi proses pernapasan yang terjadi pada
manusia. Pada diskusi ini, siswa mengamati secara langsung proses yang menyerupai alur
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pernapasan manusia. Keaktifan dan keterlibatan siswa mulai dari pembuatan media hingga
presentasi dan diskusi sangat tinggi, seperti pada kegiatan Biology Club I (Bare et al, 2021).
Dengan media ini, siswa diharapkan mampu memahami dan menguraikan proses
pernapasan manusia secara sederhana. Materi yang diberikan juga dilengkapi dengan sesi
diskusi sehingga beberpa siswa juga berpartisipasi, diskusi yang dilakukan akan
meningkatkan minat siswa melalui tanya jawab (Kari et al, 2021; Bare et al, 2022).

Media pembelajaran mikrobiologi disusun berdasarkan hasil penelitian dosen dan
mahasiswa prodi pendidikan biologi tentang produksi biogas dan pupuk organik cair (Mago
and Bunga 2020; Mago et al. 2021). Materi yang dibahas dalam media ini terfokus pada jenis-
jenis metabolisme bakteri. Di dalam media ini, dijelaskan proses biotransformasi bahan baku
biomakromolekul menjadi molekul yang lebih sederhana dalam beberapa tahapan yang
melibatkan bakteri-bakteri berbeda dengan jenis metabolisme yang khas di setiap tahapan.
Dengan media ini, para siswa diharapkan mendapat materi pembelajaran mikrobiologi yang
kontekstual dan dapat diterapkan di masyarakat, sehingga materi ini tidak lagi dianggap
sebagai materi yang abstrak dalam pembelajaran biologi karena belajar tentang
mikroorganisme yang tidak kasat mata.

Game yang diterapkan di sekolah mendapat antusias penuh dari para siswa. Pada sesi
game sistem pencernaan, semua siswa diarahkan untuk terlibat. Sebagian siswa ditunjuk
untuk mengenakan gambar sistem pencernaan manusia dan berdiri di depan Kkelas,
sedangkan siswa yang lain akan maju dan menunjukkan organ atau menjelaskan proses
pencernaan yang terjadi sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh mahasiswa. Pada
prosesnya, banyak siswa yang ingin mendapat kesempatan untuk menjawab pertanyaan di
depan kelas. Hal ini terjadi karena selain ingin menunjukkan kemampuannya, siswa hanya
sekedar ingin mengganggu teman-teman yang menjadi “alat peraga” dalam game ini.
Meskipun demikian, permainan ini menimbulkan keberanian dalam diri siswa untuk berani
mengemukakan pendapat. Para mahasiswa mencatat bahwa banya siswa yang terlibat dalam
game ini adalah siswa yang sering pasif di dalam kelas. Hasil ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan game dalam proses belajar mampu meningkatkan minat belajar dan partisipasi
aktif siswa (Aisyah 2019; Fathan 2021; Jandu and Mago 2020). Dengan demikian, diharapkan
hasil belajar siswa dapat meningkat.
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Gambar 3. Aplikasi Games Biology di SMA Negeri 1 Talibura
Pada games botany, para siswa diajak untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi
tumbuhan-tumbuhan yang terdapat di kawasan Sikka. Siswa, kemudian diarahkan untuk
menemukan nama lokal, nama Indonesia dan nama Latin dari tumbuhan-tumbuhan tersebut.
Jenis tumbuhan khas Sikka yang diidentifikasi di antaranya adalah tumbuhan obat,
tumbuhan pewarna alami tenun ikat dan tanaman hortikultura. Hal ini dianggap penting agar
para siswa semakin mengenal lebih dekat tumbuhan khas lokal. Adapun referensi yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah buku, majalah serta artikel hasil penelitian dari
mahasiswa prodi pendidikan biologi (Lanur and Mago 2018; Marlin, Mago, and Putra 2021).
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DISKUSI

Program Implementasi Biology Club II memiliki nilai sangat penting terhadap
pengembangan media pembelajaran di Sekolah. Media pembelajaran yang dimanfaatkan ini
merupakan salah satu bentuk inovasi dalam pembelajaran di sekolah. Penelitian Ndia et al,
(2021) memprediksi bahwa media pembelajaran yang dikembangankan di sekolah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Media yang dikembangkan dalam kegiatan Biology Club 2
terdiri dari enam bidang kajian yang terimplementasi dalam tiga permainan. Semakin
bervariasi media pembelajarn yang diterapkan di dalam kelas akan memberikan kenyaman
serta hasil belajar meningkat dan media yang dikembangkan akan memudahkan siswa untuk
belajar materi yang dianggap susah seperti materi ekologi dan biologi molekuler (Ule et al,
2021; Bare and Sari 2021).

KESIMPULAN

Program Pengabdian Masyarakat dengan judul Implementasi Biology CLUB II
dilakukan di SMA Negeri 1 Talibura memberikan nilai positif terhadap konsep-konsep
biologi yang disederhanakan dalam bentuk media pembelajaran dan games. Pengembangan
media (Biologi molekuler, botany, zoology, mikrobiologi, ekologi, pendidikan biologi) dan
games (Botany, zoology dan ekologi) di sekolah diharapkan menjadi masukan dalam
implemtasi di dalam kelas sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran di kelas di SMA
Negeri 1 Talibura.
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